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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur dan fungsi mantra 
pemanis dirik Masyarakat Melayu Kecamatan Kendawangan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk kualitatif. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan struktural semiotik. Berdasarkan hasil 
analisis data, maka dihasilkan simpulan sebagai berikut: rima yang terdapat dalam 
mantra pemanis dirik masyarakat Melayu Kecamatan Kendawangan Kabupaten 
Ketapang meliputi rima menurut bunyi; rima sempurna, rima tak sempurna, rima 
mutlak, rima terbuka, rima tertutup. Rima menurut letaknya; rima awal, rima tengah, 
rima akhir. Citraan yang terdapat dalam mantra pemanis dirik masyarakat Melayu 
Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang meliputi; citraan penglihatan, citraan 
pendengaran, citraan pengecapan. Makna yang terdapat dalam mantra pengobatan 
masyarakat Melayu meliputi; makna religious dan makna sosial. Implementasi hasil 
penelitian dalam pembelajaran yaitu dilihat dari aspek kurikulum KTSP, penulis 
menjadikan mantrapemanis dirik sebagai satu di antara pelajaran tambahan di SMA. 
 
Kata Kunci : Struktur, Fungsi, Mantra Pemanis Dirik 
 
Abstract : Thepurpose of this study isto discover the structure of a spell in a spell 
sweetener self Malay Society Subdistrict Kendawangan.The method used in this 
research is descriptive method with qualitative forms. Based on the results of data 
analysis, it leads do conclusions as follows: there is a mantra in the sweetener self 
Malay community subdistrict Kendawangan Ketapang that covers; rhyme based on 
sound; perfect rhyme, inperfect rhyme, absolute rhyme, opened rhyme, closed rhyme. 
Rhyme by its order;beginning rhyme, middle rhyme, ending rhyme. The images 
contained in the mantra sweetener self Malay community subdistrict Kendawangan 
Ketapang include; the imagery of vision, images of hearing, imagery of tasting. The 
meaning contained in the Malay community treatment spells includes; the meaning of 
religious and social significance. The implementation ofthe results of the research in 
learning can be seen from the aspect of curriculum SBC, the author makes the spell 
sweetener self as one of the additional subjectin high school.  
 
Keywords: Structure, Function, Spell Self Sweetener. 
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astra daerah merupakan bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia yang tumbuh 
dan berkembang di tengah-tengah  masyarakat serta diwariskan secara turun 
temurun yang diakui sebagai milik bersama. Sastra lisan bagian dari kebudayaan 
Indonesia yang tumbuh dan berkembang dan mempunyai fungsi dan kedudukan di 
tengah-tengah kehidupan masyarakat penutur sebagai alat penghibur, pengisi waktu 
luang, penyalur perasaan bagi penutur dan pendengarnya. Sastra juga memiliki fungsi 
sebagai cerminan sikap, pandangan hidup dan angan-angan kelompok masyarakat, 
alat pendidikan anak, serta alat pemeliharaan norma-norma masyarakat.Sastra lisan 
adalah bagian dari sastra daerah yang diekspresikan oleh berbagai suku yang ada 
diIndonesia. Seperti daerah-daerah lain yang ada diIndonesia, suku-suku yang ada di 
Kalimantan Barat juga kaya akan kebudayaandaerah, terutama sastra lisan yang 
jumlahnya sangat banyak. Satu diantaranyaadalah sastra lisan masyarakat Melayu di 
Kecamatan Kendawangan, Kabupaten Ketapang. Sastra lisan yang dimaksud adalah 
puisi rakyat (mantra).Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti 
satu diantarasastra daerah yang berbentuk sastra lisan yang ada pada masyarakat di 
Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang. Mengingat luasnya cakupansastra 
lisan yang ada, peneliti hanya membatasi objek penelitian pada sastra lisan yang 
berbentuk mantra, yakni mantra Pemanis Dirik masyarakat Melayu Kecamatan 
Kendawangan Kabupaten Ketapang. 
Penelitian ini difokuskan pada rima, pencitraan, makna dan fungsi yang 
terdapat di dalam mantra pemanis dirik tersebut.Alasan peneliti tertarik untuk 
menelitirima karena peneliti beranggapan bahwa rima memunyai peranan yang 
penting dalam mantra. Rima merupakanperulangan suku kata, kata, kalimat atau 
persamaan bunyi yang menimbulkankeindahan bunyi yang tidak disadari oleh 
masyarakat penggunanya. Masyarakat Melayu Kecamatan Kendawangan hanya 
percaya pada efek yang ditimbulkan oleh mantra yang dibacakan, bukan dari 
keindahan bunyinya. Berkaitan dengan pentingnya rima dalam puisi, Boulton (dalam 
Waluyo, 1987: 90), menyatakan bahwa dengan repetisi bunyi akan diperoleh 
intelektual dan efek magis. Berdasarkan pendapat tersebut, terlihat bahwa unsur rima 
atau perulangan bunyi. 
 Pengajaran tentang puisi khususnya puisi lama berjenis mantra cukup diminati 
oleh siswa karena jenis-jenis mantra sering ditemukan dalam kehidupan sehari-
harinya. Seperti mantra pengobatan, mantra naik ayun, mantra menolong orang 
melahirkan, mantra adat makan-makan dan lain-lain. Oleh karena itu, pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di ajarkan diajarkan kepada siswa Apresiasi Sastra 
Indonesia. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat mengenal lebih jauh mengenai 
sastra khususnya puisi lama (mantra). Penelitian kualitatif mengenai penggunaan 
mantra merupakan penelitian yang menarik untuk diteliti. Banyaknya penelitian 
tentang mantra dapat dijadikan satu diantara bukti bahwa penelitian ini menarik dan 
dapat dibudayakan agar tidak musnah ditelan jaman yang semakin maju.  
 Penelitian tentang penggunaan bacaan mantra pernah dilakukan oleh Henny 
Sanulita (2004) menganalisis “Tinjauan Sosiologis terhadap Mantra Pengasih 




bahwa a) pandangan hidup orang melayu percaya pada Allah dan pedoman petue b) 
sikap hidup masyarakat melayu Ketapang yang berkenaan dengan kepercayaan 
kepada Allah dan utusan-Nya, percaya kepada roh dan benda gaib c) sikap hidup 
masyarakat melayu Ketapang yang berkenaan dengan kehidupan social yaitu 
memaksakan kehendak dan mementingkan budi bahasa. 
 
METODE 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Hal ini 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan objek masalah dalam 
penelitian ini sesuai dengan fakta yang terjadi apa adanya. Penelitian deskriptif 
berupa pencatatan, foto-foto, atau perekaman. Penelitian yang bersifat deskriptif 
merupakan data terurai dalam bentuk kata-kata atau gambar-gambar, bukan dalam 
bentuk angka-angka. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 
menggambarkan, menjelaskan, atau melukiskan secara sistematis, faktual, dan 
akuratmengenai fungsi dan makna mantra pemanis dirik yang peneliti dapatkan dari 
lapangan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dan diuraikan dalam bentuk kata-
kata atau kalimat-kalimat bukan dalam angka-angka. 
Menurut Aminuddin (1990:16) penelitian kualitatif haruslah bersifat 
deskriptif artinya data yang dianalisis dan hasilnya berbentuk deskriptif fenomena, 
tidak berupa angka-angka. Metode sangat diperlukan dalam penelitian, karena metode 
merupakan elemen penting dalam sebuah penelitian. Metode juga membantu peneliti 
untuk memecahkan masalah dalam penelitiannya. 
 
SUMBER DATA 
 Sumber data utama dalam penelitian ini adalah Mantra Pemanis Dirik 
Masyarakat Melayu Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang yang dituturkan 
oleh dukun atau pawang. Sumber data tambahan berupa informasi dari informan yang 
benar-benar mengetahui seluk-beluk Mantra Pemanis Dirik Masyarakat Melayu 
Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang.  
 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Teknik pengamatan langsung atau Observasi ini peneliti lakukan agar peneliti 
mendapatkan gambaran tentang langkah-langkah dalam melakukan penelitian, 
bentuk data yang akan diperoleh, dan gambaran tentang laporan hasil penelitian. 
Teknik yang digunakan dalam proses pengambilan data dari penutur dengan cara 
melihat, mengamati, dan mendengarkan secara langsung pada saat upacara 
mantra pemanis dirik berlangsung, tujuannya agar peneliti mendapatkan data 
sesuai sub masalah yang di teliti. 
b. Teknik Wawancara yang dilakukan peneliti untuk mencari dan mendapatkan 
data-data penelitian. Wawancara peneliti lakukan kepada informan kunci dan 
kepada masyarakat yang mengetahui tentang mantra pemanis dirik. 
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c. Teknik Perekaman ialah proses perekaman mantra pemanis dirik yang 
merupakan proses utama yang harus dilakukan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan 
pada proses ini peneliti harus dapat mempersiapkan segala sesuatu yang dapat 
mendukung terlaksananya proses perekaman. Perekaman dilakukan peneliti 
setelah mendapatkan data utama dari objek yang ditelitinya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analisis data yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
 Menganalisis data sesuai dengan masalah, yaitu: 
1. Membaca teks mantra secara intensif dan berulang-ulang. 
2. Mengidentifikasikan dan mengklasifikasikan data-data berdasarkan masalah 
penelitian sebagai berikut. 
a. Rima yang terdapat pada mantra pemanis dirik masyarakat Melayu 
Kecamatan Kendawangan. 
b. Pencitraan yang terdapat pada mantra pemanis dirik masyarakat Melayu 
Kecamatan Kendawangan.  
c. Makna yang terdapat pada mantra pemanis dirik masyarakat Melayu 
Kecamatan Kendawangan.  
d. Fungsi yang terdapat pada mantra pemanis dirik masyarakat Melayu 
Kecamatan Kendawangan. 
e. Implementasikan Hasil Penelitian Terhadap Struktur dan Fungsi Mantra 
Pemanis Dirik Masyarakat Melayu di Kecamatan Kendawangan 
Kabupaten Ketapang dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 
Menengah Atas 
Hasil analisis dari penelitian ini terdiri dari rima menurut bunyi atau 
suara yang meliputi: rima sempurna, rima tak sempurna, rima mutlak, rima 
terbuka, rima tertutup, dan rima aliterasi. Rima menurut letaknya yang 
meliputi: rima awal, rima tengah, rima akhir, rima tegak. Kedua, Pencitraan 
yang terdapat dalam mantra pemanis dirik ialah citraan penglihatan, citraan 
pengecapan dan citraan pendengaran. Ketiga, Makna yang terdapat dalam 
mantra pemanis dirik yaitu makna sosial dan makna religius. Keempat, 
Mantrapemanis dirik memiliki fungsi sebagai fungsi budaya, ekonomi, fungsi 
agama, dan fungsi sosial. Kelima, Mantra pemanis dirik dapat dijadikan 
sebagai materi ajar dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di 
sekolah, terutama pada pembelajaran apresiasi sastra melayu klasik, pada 
jenjang pendidikan tingkat SMA kelas X. 
 
RIMA 
1. Rima Berdasarkan Bunyi  
a. Rima Sempurna 
Adapun rima sempurna yang terdapat dalam mantra PD bagian mantra untuk 
berjalan adalah terdapat pada baris ke- 6 pada kata ”Berkat doekulailahillallah 
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Muhammadarasulullah” yang mendapat perulangan sempurna di akhir suku katanya, 
yaitu suku kata “lah” yang terdapat  pada baris ke-6. Pembacaan Mantra PD bagian 
mantra untuk berjalan ini digunakan pada saat hendak berjalan, dengan tujuan apabila 
orang memandangnya akan terpikat. Meskipun beribu-ribu orang yang berjalan 
berdampingan disebelahnya, akan tetapi hanya dia seorang yang terlihat manis. Jadi 
dapat disimpulkan dalam mantra PD bagian mantra untuk berjalan terdapat rima 
sempurna, yakni pada baris ke-6 terdapat pengulangan kata ”Berkat 
doekulailahillallah Muhammadarasulullah” sehingga menghasilkan bunyi yang indah 
ketika didengar. Pengulangan bunyi “lah” memperkuat efek bunyi yang merdu dan 
berirama efoni ketika mantra dibacakan. Bunyi yang merdu dan efoni tersebut dapat 
mendukung suasana yang penuh kasih sayang, hal ini karena menggambarkan 
keyakinan kepada Allah SWT. 
b. Rima Tak Sempurna 
Adapun rima sempurna yang terdapat dalam mantra PD bagian mantra untuk 
besisir adalah terdapat pada baris ke-2 dan ke-4 pada kata “Sisirku sisir tandok” dan 
“Cahayeku bagaikan bintang beramok” yang mendapat perulangan sempurna di akhir 
suku katanya, yaitu suku kata “ok” yang terdapat  pada baris ke-2 dan ke-4. 
Pembacaan Mantra PD bagian mantra untuk berjalan ini digunakan pada saat hendak 
berjalan, dengan tujuan apabila orang memandangnya akan terpikat. Meskipun 
beribu-ribu orang yang berjalan berdampingan disebelahnya, akan tetapi hanya dia 
seorang yang terlihat manis. Jadi dapat disimpulkan dalam mantra PD bagian mantra 
untuk besisir terdapat rima sempurna, yakni pada baris ke-2 dan ke-4 terdapat 
pengulangan kata “Sisirku sisir tandok” dan “Cahayeku bagaikan bintang beramok” 
sehingga menghasilkan bunyi yang merdu dan berirama efoni. Bunyi yang merdu dan 
berirama efoni ini menggambarkan suasana gembira dan penuh percaya diri karena 
penutur merasa dirinya bagaikan secantik Bidadari. 
c. Rima Mutlak 
 Adapun rima mutlak yang terdapat dalam mantra PD bagian mantra untuk 
besisir adalah terdapat pada baris ke-3 dan ke-5 pada kata “Mari besisir tengah hari” 
dan “Laksane bulan empat belas hari” yang mendapat perulangan sempurna di akhir 
katanya, yaitu kata “hari” yang terdapat  pada baris ke-3 dan ke-5. Mantra tersebut 
diyakini dapat memberikan seseorang terlihat cantik. Jadi dapat disimpulkan dalam 
mantra PD bagian mantra untuk besisir terdapat rima mutlak, yakni pada baris ke-3 
dan ke-5 terdapat pengulangan kata “Mari besisir tengah hari” dan “Laksane bulan 
empat belas hari” sehingga menghasilkan bunyi yang merdu dan berirama efoni. 
Bunyi yang merdu dan berirama efoni dapat mendukung suasana yang bahagia karena 
penutur percaya bahwa dengan membacakan mantra PD ini akan membuat orang 
yang memandangnya terpikat dengan pemanisnya seperti bulan purnama dengan 
keindahan pesonanya. 
d. Rima Terbuka = Asonansi 
 Berdasarkan data yang ada di atas, dalam mantra PD bagian mantra untuk 
memakai bincu menunjukkan bahwa dikatakan rima terbuka karena memperlihatkan 
adanya persamaan bunyi vokal pada suku kata pada baris ke-2, dan baris ke-4, yakni 
6 
 
pada kata “Burung kancak kincu” dan “Bismillah aku mengenakan bincu”. Pada 
setiap akhir kata tersebut terdapat vokal “u”, sehingga dapat digolongkan ke dalam 
rima terbuka. Rima terbuka juga terdapat pada baris ke-3, dan ke-5, yakni pada 
kata“Inggap pokok bali-bali” dan “Cahye aku macam Bidadari”. Pada kata tersebut 
terdapat vokal i di akhir kata dan dapat digolongkan ke dalam rima terbuka.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam mantra PD bagian mantra untuk berbincu 
terdapat rima terbuka, hal tersebut dapat dilihat dengan adanya kombinasi huruf vokal 
i dan u,yang menimbulkan bunyi merdu dan berirama efoni. Bunyi yang merdu dan 
berirama efoni itu dapat mendukung suasana yang gembira seperti pada baris ke-5 
“Cahye aku macam Bidadari” menggambarkan suasana hati yang gembira karena 
penutur menganggap dirinya cantik seperti bidadari. 
e. Rima Tertutup 
 Adapun rima tertutup yang terdapat dalam mantra PD bagian mantra untuk 
besisirterdapat pada akhir baris ke-2dan ke-4 terdapat kata “Sisirku sisir tandok” dan 
“Cahayeku bagaikan bintang beramok”. Kata-kata tersebut diakhiri dengan konsonan 
k.Adanya konsonan k pada akhir kata-kata tersebut dapat disimpulkan bahwa pada 
mantra PD bagian mantra untuk besisir terdapat rima tertutup.. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam mantra PD bagian mantra untuk bersisir 
terdapat rima tertutup, hal tersebut dapat dilihat dengan adanya kombinasi bunyi-
bunyi konsonan “k” yang menimbulkan bunyi yang merdu dan berirama efoni. Bunyi 
yang merdu dapat mendukung suasana yang penuh curahan perasaan kebahagiaan 
ketika mantra ini dibacakan. 
f. Rima Aliterasi 
Rima aliterasi yang terdapat pada mantra PD bagian mantra untuk bersisir 
terdapat pada baris ke-4, yakni pada kata “Cahayeku bagaikan bintang beramok” 
yang mendapat pengulangan sempurna pada huruf awal “b” disetiap bunyi awal kata 
yang sebaris. Jadi dapat disimpulkan dalam mantra PD bagian mantra untuk memakai 
besisir terdapat rima aliterasi, yakni pada baris ke-4 yang terdapat pengulangan pada 
huruf awal “b” disetiap bunyi awal kata yang sebaris. Kata-kata ini menghasilkan 
bunyi yang merdu dan berirama efoni. Pengulangan bunyi konsonan “b” ini dapat 
mendukung suasana yang gembira ketika mantra di bacakan. Penutur mantra merasa 
dirinya memiliki cahaya kecantikan yang terpancar bagaikan cahaya bulan yang 
terang. 
2. Rima Menurut Letaknya 
a. Rima Awal = aliterasi   
 Rima awal yang terdapat pada mantra PD bagian mantra untuk bebincu  
terdapat pada baris ke-5 dan baris ke-6, yakni pada kata “Cahye aku macam 
Bidadari” dan “Cahye Nur cahye Muhammad Baginda Rosulullah”yang mendapat 
pengulangan sempurna pada kata “cahye”. Pada saat membaca mantra tersebut, 
pembaca diajak melihat pergerakan burung yang sedang hinggap di dahan pohon bali-
bali dan bagaikan mendapatkan cahaya secantik Bidadari.  
 Jadi dapat disimpulkan dalam mantra PD bagian mantra untuk memakai bincu 
terdapat rima sempurna, yakni pada baris ke-5 dan ke-6 yang terdapat pengulangan 
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kata ”cahye”. Kata-kata ini menghasilkan bunyi yang merdu dan berirama efoni. 
Pengulangan kata “cahye” menimbulkan suasana yang bahagia, seperti pada baris ke-
5 dan ke-6 “Cahye aku macam Bidadari” dan “Cahye Nur cahye Muhammad 
Baginda Rosulullah” penutur menganggap cahaya kecantikannya seperi Bidadari dan 
seperti cahaya keagungan Baginda Rosulullah. 
b. Rima tengah 
Adapun rima tengah yang terdapat pada mantra PD bagian  mantra untuk 
memakai minyak rambut terdapat pada baris ke-4 dan ke-5. “Cahye bulan dan cahye 
aku”, “Cahye bintang dan cahye aku”, “Cahye matahari dan cahye aku”, dan “Cahye 
Allah cahye Muhammad”. Pada baris-baris tersebut terdapat pengulangan kata 
“cahye”. Dengan adanya pengulangan kata tersebut dapat dikatakan bahwa pada 
mantra PD bagian mantra untuk memakai minyak rambut terdapat rima tengah. Hal 
tersebut dapat dilihat  dari pengulangan kata “cahye”. Pengulangan kata-kata “cahye” 
tersebut juga dapat menghasilkan bunyi yang merdu dan berirama efoni. 
c. Rima Akhir 
 Berdasarkan data di atas, dalam mantra PD bagian mantra untuk memakai 
minyak rambut menunjukkan bahwa dikatakan rima akhir karena memperlihatkan 
adanya persamaan bunyi vokal pada suku kata akhir ke-2, ke-4 dan ke-5 yakni pada 
kata ”Tuang minyak kutuang”, ”Bukan aku minyak seorang”, dan ”Aku minyak 
bulan bintang” penggunaan kata ”seorang” dan “bintang” yang diakhiri dengan 
huruf “ang”. Terdapat pula pada suku kata akhir  pada baris ke- 7, ke-8, dan ke-9 
”Cahaya bulan dan cahaya aku”, Cahaya bintang cahaya aku”, dan ”Cahaya matahari 
cahaya aku” yakni pengulangan penggunaan kata ”aku” yang diakhiri denga huruf u 
menandakan bahwa pada mantra PD bagian mantra untuk bejalan terdapat rima akhir. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam mantra PD bagian mantra untuk memakai 
minyak rambut terdapat rima akhir, hal tersebut dapat dilihat dengan adanya 
pengulangan kata “seorang” dan “bintang” yang terdapat pada baris ke-2, ke-4 dan 
ke-5 dan pengulangan kata “aku” yang terdapat pada baris ke-7, ke-8, dan ke-9 yang 
membentuk bunyi yang merdu dan berirama efoni. 
d. Rima Tegak 
Adapun rima tegak yang terdapat dalam mantra PD bagian mantra untuk besisir 
adalah terdapat pada baris ke-2 dan ke-4 pada kata “Sisirku sisir tandok” dan 
“Cahayeku bagaikan bintang beramok” yang mendapat perulangan sempurna di akhir 
suku katanya, yaitu suku kata “ok” yang terdapat  pada baris ke-2 dan ke-4. 
Perulangan bunyi yang sama juga terdapat pada baris ke-3 dan ke-5 “Mari besisir 
tengah hari” dan “Laksane bulan empat belas hari” yang mendapat perulangan 
sempurna di akhir katanya, yaitu kata “hari”.  
Citraan 
1. Citraan Penglihatan 
Adapun citraan penglihatan yang terdapat dalam mantra PD pada bagian mantra 
untuk besisir adalah pada baris ke-2, ke-4 dan ke -5. “sisirku sisir tandok, cahayeku 
bagaikan bintang beramok, laksane bulan empat belas hari”. Pada kata-kata tersebut 
pembaca seolah-olah membayangkan pada indera penglihatan kekuatan dan 
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kekokohan dari sebuah sisir. Berkaitan dengan kata pada baris ke-2, sisir tandok yang 
dipakai dan digunakan orang-orang dimasa lampau untuk merapikan rambut sehingga 
terlihat cantik, sisir tanduk yang digunakan ini berbeda karena sisir ini dibuat dari 
tanduk binatang, yang menyiratkan makna kekuatan dari mantra. Kata-kata pada baris 
ke-4 dan ke-5 seolah-olah pembaca membayangkan pada indra penglihatan seperti 
cahaya bintang timur yang terang, akan membuat orang yang memandangnya terpikat 
dan pemanisknya akan seperti bulan purnama dengan keindahan pesonanya. 
2. Citraan Pendengaran 
Adapun citraan pendengaran yang terdapat dalam mantra PD bagian mantra 
untuk berjalan terdapat pada bait pertama baris ke-2 dan ke-3 “Assalamualaikum 
Nur Allah Nur Muhammad, Assalamualaikum Nur kucinta tiada berubah”kata-
kata pada mantra tersebut berisikan ucapan salam kepada para penguasa bumi dan 
langit. Kata Assalamualaikum merupakan kata yang digunakan untuk memberi 
salam. Salam yang diucapkan oleh seseorang dapat diketahui oleh orang lain apabila 
orang tersebut mendengarkan salam tersebut. Untuk dapat mendengarkan salam yang 
diucapkan tentunya dengan indera pendengaran. Pada mantra tersebut si dukun 
mengucapkan salam kepada para penguasa bumi dan langit bahwa ia ingin 
memberikan pemanis kepada seseorang.  
3. Citraan Pengecapan 
Pada mantra PD bagian mantra untuk berjalan terdapat citraan pengecapan, yakni 
terdapat pada pada baris ke-4 dan ke-5. Pada baris-baris tersebut terdapat kata-kata 
“asam”dan “garam”. Kata-kata tersebut merupakan kata-kata yang tergolong dalam 
jenis rasa. Untuk dapat mengetahui rasa sebuah benda dapat diketahui dari indera 
pengecapan atau perasa. Pada mantra tersebut terdapat kata-kata yang menyatakan 
tentang rasa, sehingga pembaca seolah-olah diajak untuk merasakan asamnya asam 
dan asinnya garam. Dengan demikian dapat dikataklan bahwa dalam mantra PD 
bagian mantra untuk berjalan terdapat citraan pengecapan atau perasa. 
Makna 
Analisis Makna 
1. Makna Sosial 
Makna sosisal dalam mantra PD yaitu mantra PD dalam Masyarakat Kecamatan 
Dendawangan Kabupaten Ketapang mempunyai makna untuk saling memiliki 
hubungan kerja sama atau tolong menolong antara si pemilik mantra (dukun) dengan 
orang yang memakai mantra. 
2. Makna Religius 
Makna religius pada mantra PD diatas bagian mantra untuk beminyak ialah pada 
bagian Bismillahirohmanirohim…… terdapat pada baris (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9). 
Kata-kata tersebut diibaratkan orang yang menjadi sasaran adalah miliknya abadi, 
saat memakai minyak, bercermin didepan kaca, hanya rupa sempurna yang 
membacakan mantra saja dalam pikirannya, cahaya aku akan terlihat cantik seperti 






1. Fungsi Budaya 
Kebiasann masyarakat Melayu Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang 
menggunakan mantra memang tidak lagi dianggap sesuatu yang tabu. Hal ini 
dikarenakan tujuan pembacaan mantra itu sendiri digunakan untuk membantu orang 
yang ingin mendapatkan simpati dari orang lain. 
2. Fungsi Ekonomi 
Orang yang pandai dalam berbagai jenis mantra dan mampu menolong orang lain 
dengan mantra atau biasa disebut dukun, juga menjadikan hal ini sebagai penghasilan 
tambahan untuk mereka. Seperti halnya dukun yang memiliki bacaan mantra pemanis 
dirik, bagi orang yang memerlukan bantuan dukun melalui mantra ini pasti akan 
memberikan imbalan semampu mereka kepada dukun, hal ini bertujuan sebagai 
ucapan terimakasih kepada dukun karna berkat pertolongannya. 
3. Fungsi Agama 
Pada setiap larik mantra, pembuka dan penutup mantra selalu di dahului dan 
diakhiri dengan basmalah dan kalimat Laailaahaillah dan muhammadarrasulullah. 
Kalimat bismallah merupakan kalimat pembuka yang diguakan untuk memulai 
sesuatu dalam agama islam. 
Rancangan implementasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Sekolah 
Mantra pemanis dirik dapat digunakannya sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran karena memiliki beberapa alasan pendukung sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan penganalisisan terhadap bahasa dalam 
mantra PD masyarakat Melayu Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Dalam mantra PD terdapat rima menurut bunyi 
atau suara yang meliputi: rima sempurna, rima tak sempurna, rima mutlak, rima 
terbuka, dan rima tertutup, dan rima aliterasi. Rima menurut letaknya yang meliputi: 
rima awal, rima tengah, rima akhir, rima tegak; 2) Pencitraan yang terdapat dalam 
mantra PD ialah citraan penglihatan, citraan pengecapan dan citraan pendengaran; 
makna yang terdapat dalam mantra PD yaitu makna sosial dan makna religius; 3) 
mantra PD memiliki fungsi sebagai fungsi budaya, ekonomi, fungsi agama, dan 
fungsi sosial; 4) mantra PD dapat dijadikan sebagai materi ajar dalam pembelajaran 
bahasa dan sastra Indonesia di sekolah, terutama pada pembelajaran apresiasi sastra 
melayu klasik, pada jenjang pendidikan tingkat SMA kelas X. 
 
Saran 
Adapun saran yang akan peneliti utarakan, sebagai berikut: 1) Peneliti berharap 
penelitian ini dapat dilanjutkan karena penelitian ini hanya membahas tentang 
struktur saja. Jadi masih banyak aspek-aspek yang dapat diteliti yang nantinya akan 
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menyempurnakan analisis terhadap mantra PDyang digunakan oleh masyarakat 
Melayu Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang. 2) Bagi para pemerhati 
sastra semoga dapat melestarikan dan mendokumentasikan karya-karya sastra yang 
ada di Kabupaten Ketapang khususnya pada Kecamatan Kendawangan. 3) Bagi para 
guru khususnya guru-guru bidang studi Bahasa Indonesia diharapkan mampu mencari 
materi khususnya tentang sastra yang benar-benar dekat dengan lingkungan siswa. 
Dengan demikian siswa tahu bahwa didaerahnya juga terdapat karya sastra yang tidak 
kalah baiknya dengan daerah lain. 4) Penelitian ini juga dapat dijadikan materi 
pembelajaran Agama. Guru dapat memberikan pengetahuan bagaimana membedakan 
kepercayaan terhadap tuhan dan bagaimana kepercayaan kepada mahluk lain. 5) 
Penelitian tentang sastra khususnya sastra lama sudah mulai berkembang terutama 
pada teman-teman mahasiswa, tetapi sarana penunjang untuk melakukan penelitian 
masih minim. Diharapkan pihak Fakultas lebih dapat memfasilitasi terutama tentang 
literatur-literatur penunjang penelitian. 
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